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ABSTRAK

Salinitas dapat mempengaruhi karakter morfofisiologi dan biokimia tanaman padi gogo. Tujuan
penelitian ini untuk mendapatkan pengaruh varietas, dosis salinitas, dan interaksinya terhadap
karakteristik agronomi dan fisiologi tanaman padi gogo serta menskrining beberapa varietas padi
gogo pada cekaman salinitas. Penelitian ini dilakukan dilahan petani di Medan Selayang, Kota Medan
pada Mei sampai Oktober 2022. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok dengan 2
faktor pada 3 ulangan. Faktor pertama yaitu varietas padi gogo (P1= Sigambiri Merah; P2= Inpago-8;
P3= Sigambiri Putih; P4 = Ramos) dan faktor kedua dosis salinitas (0, 4, 8, 12 dS/m). Parameter
dianalisis menggunakan ANOVA dan rataan diuji lanjut dengan DMRT 5%. Hasil menunjukkan bahwa
varietas sigambiri putih, ramos, dan sigambiri merah tergolong agak peka terhadap cekaman salinitas
(4-12 dS/m). Terjadi hambatan jumlah daun, jumlah anakan produktif, volume akar, bobor basah
akar, bobot kering akar, panjang daun bendera, jumlah bulir berisi, bobot bulir berisi, dan produksi/ha
tanaman padi gogo seiring dengan peningkatan dosis salinitas sampai 12 dS/m. Interaksi varietas
ramos dengan salinitas 12 dS/m menunjukkan jumlah bulir hampa tertinggi (1314,33 bulir)
dibandingkan interaksi lainnya.

Kata kunci: NaCl; skrining; toleran; varietas.
ABSTRACT

Salinity can affect the morphophysiological and biochemical characters of upland rice plants. The aim
of this study was to determine the effect of variety, salinity dosage, and their interactions on the
agronomic and physiological characteristics of upland rice plants and to screen several varieties of
upland rice under salinity stress. This research was conducted on farmer's land in Medan Selayang,
Medan City from May to October 2022. This study used a Randomized Block Design with 2 factors in
3 replications. The first factor was the upland rice variety (P1= Sigambiri Merah; P2= Inpago-8; P3=
Sigambiri Putih; P4= Ramos) and the second factor was the dose of salinity (0, 4, 8, 12 dS/m).
Parameters were analyzed using ANOVA and the mean was further tested with 5% DMRT. The
results showed that the white, ramos, and red sigambiri varieties were quite sensitive to salinity stress
(4-12 dS/m). Obstacles were the number of leaves, number of productive tillers, root volume, wet
weight of roots, root dry weight, length of flag leaf, number of filled grains, filled grain weight, and
production/ha of upland rice plants along with increasing salinity doses up to 12 dS/m. The interaction
of the ramos variety with a salinity of 12 dS/m showed the highest number of empty seeds (1314.33)
compared to other interactions.

Keywords: NaCl; screening; tolerant; varieties.

473


http://jurnal.um-tapsel.ac.id/index.php/agrohita
mailto:vitrirennytriyanti@umsu.ac.id
mailto:evandy.iskandar@usu.ac.id

Vol. 8 No. 3 Tahun 2023 |DOI : 10.31604/jap.v8i3.12042| Hal.473 - 480

PENDAHULUAN

Pertumbuhan produksi beras di Indonesia pada tahun 2020 telah mencapai 31,33 juta ton
dengan tingkat konsumsinya sebesar 94,02 kg/kapita/tahun (Pusat Data dan Sistem Informasi
Pertanian, 2021). Produksi beras ini perlu ditingkatkan seiring dengan peningkatan jumlah penduduk
di Indonesia. Upaya yang dapat dilakukan untuk menjaga stabilitas beras melalui peningkatan
produksi tanaman padi pada lahan marginal. Tanaman padi gogo pada lahan marginal seperti lahan
salin (berkadar garam tinggi) dapat dijadikan alternatif dalam program optimalisasi peningkatan
produksi padi nasional. Sukarman et al., (2018) mencatat lahan salin seluas 12.020.985 ha atau
6,20% dari total dataran Indonesia. Strawn et al., (2015) melaporkan bahwa tanah salin memiliki
kadar garam yang tinggi dan dicirikan oleh nilai Electrical Conductivity (EC) > 2 dS/m atau lebih
dalam larutan tanah.

Luasnya lahan salin ini menjadikan peluang besar dalam peningkatan produksi padi gogo,
namun ditemukan faktor pembatas tingginya garam mudah larut (NaCl, Na2CO3, Na2S04) sehingga
dapat mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan tanaman (Rachman et al., 2018). Tanaman
padi tergolong sangat rentan terhadap salinitas dan dapat mengganggu proses fisiologis, seperti
menghambat fotosintesis, penyerapan nutrisi, penyerapan air, pertumbuhan tanaman, dan
metabolisme seluler, serta berdampak pada penurunan produksi (Pardo, 2010). Pertumbuhan bibit
dan bobot segar tanaman padi menurun dengan peningkatan stres garam dari 5 menjadi 7,5 dS/m
(Kazemi & Eskandari, 2011). Suriyan et al., (2009) melaporkan terjadi penurunan yang signifikan
kadar klorofil dan karotenoid pada daun padi akibat cekaman salinita (Chunthaburee et al.,2016)
menambahkan terjadi hambatan bobot kering akar dan tajuk dari 12 genotip padi pada pemberian
100 mM NacCl.

Pendekatan yang dapat dilakukan untuk optimalisasi lahan salin dapat dilakukan dengan
beberapa cara, yaitu (1) pengelolaan air (leaching, irigasi dengan air berkualitas baik), (2) pengolahan
lahan yang tepat secara mekanis, (3) perbaikan secara kimia dengan menambahkan gypsum dan
sulfur, (4) perbaikan melalui penggunaan mulsa organik dan bahan organik, serta (5) peningkatan
kesadaran petani (Karolinoerita & Yusuf, 2020). Pendekatan-pendekatan tersebut tentu saja
memerlukan biaya yang tidak sedikit.

Pendekatan lainnya yang dapat dianjurkan seleksi tanaman padi gogo toleran salinitas
(Reddy et al., 2017). Pendekatan seleksi ini akan lebih efisien dan berkelanjutan. Toleransi tanaman
padi terhadap cekaman garam melibatkan respon molekuler, seluler, dan fisiologis (Hussain et al.,
2017). Upaya seleksi tanaman padi gogo yang toleran cekaman salinitas telah dilakukan beberapa
peneliti pada tahap perkecambahan berdasarkan tingkatan salinitas. Safitri et al., (2017) melaporkan
bahwa terdapat lima dari 15 genotipe padi (Dendang, Inpara 5, Inpari 29, IR77674- 3B-8-2-2-14-4-
AJY2 dan IR81493-BBB-6-B-2-1-2) tergolong toleran terhadap salinitas 120 mM pada tahap
perkecambahan.

Pembuktian seleksi tanaman padi toleran cekaman salinitas ini harus dikembangkan sampai
pengujian dilapangan. Diperlukan penelitian lanjut seleksi tanaman padi gogo sampai tahap vegetatif,
yang dapat dijadikan acuan dasar varietas lokal toleran salinitas dari Sumatera Utara.

METODE PENELITIAN

Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan dilahan petani di Medan Selayang, Kota Medan. Analisis tanah
dan jaringan tanaman dilakukan di PT. Socfin Indonesia, Medan. Penelitian ini dilakukan pada
Mei sampai Oktober 2022.

Bahan dan Alat

Bahan penelitian ini antara lain varietas padi gogo (Sigambiri Merah, Inpago-8, Sigambiri
Putih, Ramos), NaCl, topsoil, polybag, pupuk NPK Mutiara, lahan penelitian, insektisida
deltametrin 25 g/l, fungisida propinep 70%, amplop cokelat, dan bahan lainnya. Alat penelitian ini
antara lain meteran, pH meter, cangkul, klorofil meter SPAD 502, timbangan analitik, oven
digital, box ice, tali plastik, dan alat laboratorium lainnya.

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok dengan 2 faktor (varietas dan
dosis salinitas) pada 3 ulangan. Penggunaan dosis salinitas berdasarkan kadar NaCl pada
larutan tanah yaitu >2 dS/m (Strawn et al., 2015).

Faktor 1. Varietas Padi Gogo

P1 = Sigambiri Merah

P2 =Inpago-8

P3 = Sigambiri PutihP4 = Ramos
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Faktor 2. Dosis Salinitas (dS/m)S0 = 0 dS/m (0 g/l air)

S1 =4 dS/m (2560 mg/kg= 2,56 g/l air)

S2 =8dS/m (5120 mg/kg= 5,12 g/l air)

S3 =12 dS/m (7680 mg/kg= 7,68 g/l air)

Perlakuan Salinitas
Garam (NaCl) diberikan saat tanaman padi gogo berumur 2 MSP dengan melarutkan NaCl pada
20 liter air kemudian disiramkan ke media tumbuh sesuai perlakuan. Perhitungan kadar salinitas
dikonversi menggunakan rumus yaitu 1 dS/m= 640 mg/kg (massa jenis air 1 kg/l), kemudian
dikonversi dengan massa jenis tanah mineral 1,4 g/cm?, dan dikalikan dengan massa topsoil 20
kg.

S1=4 dS/m= 4 x 640= 2560 mg/kg= 2,56 g/l x 1,4 g/cm? x 20= 71,68 g/polybag

S2=8 dS/m= 8 x 640= 5120 mg/kg= 5,12 g/l x 1,4 g/cm?® x 20= 143,36 g/polybag

S3=12 dS/m= 12 x 640= 7680 mg/kg= 7,68 g/l x 1,4 g/cm?® x 20= 220,08 g/polybag

perlakuan kontrol

Kategori indeks toleransi salin dibedakan menjadi empat kategori, yaitu toleran (0-20%), agak
toleran (20,1-40%), agak peka (40,1-60%), dan peka (>60%).

Model Analisis Data

Parameter padi gogo dianalisis menggunakan ANOVA dan rataan diuji lanjut dengan
DMRT pada level 5% menggunakan IBM SPSS statistics 20. Dilakukan analisis korelasi pearson
setiap parameter tanaman padi gogo.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengaruh varietas terhadap karakteristik agronomi dan fisiologi tanamanpadi gogo

Hasil menunjukkan bahwa varietas tanaman padi gogo signifikan mempengaruhi
karakteristik tinggi tanaman, luas daun, jumlah daun dan anakan, klorofil total SPAD, jumlah
anakan produktif, umur berbunga, volume akar, bobotkering tajuk, panjang malai, dan panjang
daun bendera. Namun, varietas berpengaruh tidak nyata terhadap karakteristik panjang akar, bobot
basah tajuk dan akar, bobot kering akar, jumlah bulir berisi dan hampa, bobot bulir berisi dan
hampa, bobot 100 bulir, serta produksi/ha. Varietas sigambiri putih memiliki karakteristik tinggi
tanaman (148,48 cm), luas daun (81,90 cm?), volume akar (179,98 cc), panjang malai (34,45
cm), dan panjang daun bendera (36,55 cm) tertinggi dibandingkan varietas lainnya. Varietas
ramos juga menunjukkan karakteristik jumlah daun, jumlah anakan, dan jumlah anakan produktif
tertinggi (89,25; 18,54; dan 15,38) serta umur berbunga yang lebih cepat (65,08 hari)
dibandingkan varietas lainnya. Selain itu, kadar K tajuk dan rasio K/Na tertinggi juga ditemukan
pada varietas ramos. Varietas sigambiri merah memiliki klorofil total SPAD dan bobot kering
tajuk tertinggi (41,53 dan 89,10 g) dibandingkan varietas lainnya. Berbeda dengan varietas
inpago-8 memiliki kadar Na tajuk tertinggi dibandingkan varietas lainnya. Hal ini membuktikan
varietas inpago-8 tergolong varietas peka terhadap cekaman salinitas.

Tabel 1. Panjang daun bendera padi gogo akibat perbedaan varietas, dosis salinitas, dan
interaksinya.

Dosis Salinitas (dS/m)

Varietas Rataan
0 4 8 12
Sigambiri Merah 33,82 34,47 35,32 29,45 33,26 b
Inpago-8 40,20 31,30 30,58 30,08 33,04 b
Sigambiri Putih 37,70 35,28 37,07 36,15 36,55 a
Ramos 37,22 26,05 27,82 31,08 30,54 b
Rataan 37,23 a 31,78 b 32,70 b 31,69 b

Keterangan: angka yang diikuti huruf yang berbeda pada kolom dan baris yang sama menunjukkan
berpengaruh nyata pada uji DMRT 5%.

Secara garis besar, varietas sigambiri putih, ramos, dan sigambiri merah memiliki
karakteristik yang lebih baik saat diberikan beberapa dosis cekaman salinitas (4-12 dS/m)
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dibandingkan varietas inpago-8. Hal ini mengindikasikan bahwa ketiga varietas tersebut memiliki
mekanisme adaptasi yang lebih baik pada kondisi tercekam salinitas. Hal ini terlihat nilai toleransi
salinitas ketiga varietas padi gogo tersebut tergolong agak peka dibandingkan inpago-8, seperti
terlihat pada tabel 2 berikut ini.

Tabel 2. Indeks toleransi salinitas tanaman padi gogo beberapa varietas akibat perbedaan
dosis salinitas.

Dosis Salinitas (dS/m)

Varietas 4 8 12 Rataan (%) Kategori
Sigambiri Merah 37,74 58,18 67,56 54,49 Agak peka
Inpago-8 47,12 71,80 74,33 64,42 Peka
Sigambiri Putih 44,05 69,97 64,78 59,60 Agak peka

Ramos 44,30 57,91 60,87 54,36 Agak peka

Keterangan: kategori indeks toleransi salinitas yaitu toleran=0-20%, agak toleran= 20,1-40%, agak
peka= 40,1-60%, dan peka >60%

Temuan ini didukung Tisarum et al., (2020) bahwa varietas tanaman padi gogo sensitif
salinitas (cv. LP) memiliki karbohidrat larut total, klorofil (a, b, total), laju fotosintesis bersih, dan
kadar natrium yang lebih tinggi dibandingkan varietas toleran salinitas (cv. Pok), tetapi panjang
tajuk, lebar daun bendera, jumlah dan panjang malai, bobot 100 bulir, serta kadar kalium lebih
rendah saat diberikan NaCl dosis 150 mM. Cha-um et al.,, (2007) melaporkan tanaman padi
toleran salinitas memiliki luas daun, panjang akar, bobot basah dan kering akar, klorofil (a, b, total),
dan karetonoid yang lebih tinggi dibandingkan sensitif salinitas. Wankhade et al., (2013)
menambahkan daun bendera tanaman padi pada tahap bunting (booting) sangat sensitif
terhadap cekaman salinitas. Pada penelitian ini varietas sigambiri putih memiliki panjang daun
bendera tertinggi (Tabel 1) sehingga varietas ini dapat dikategorikan toleran. Zheng et al., (2009)
juga menemukan bahwa rasio K/Na yang lebih tinggi dan konsentrasi natrium yang rendah
dalam jaringan tanaman sebagai kemampuan tanaman mentoleransi garam (salin). Hasil penelitian
ini membuktikan varietas ramos lebih adaptif dikarenakan kadar K pada tajuk danrasio K/Na yang
lebih tinggi dibandingkan varietas lainnya seperti terllihat pada tabel 3 berikut ini:

Tabel 3. Kadar Na dan K pada tajuk tanaman padi gogo akibat perbedaan varietas,dosis salinitas,
dan interaksinya.

sis Salinitas (dS/m)

Varietas Rataan
0 4 8 12
Kadar Na (mg/kg)
Sigambiri Merah 322,00 357,00 279,00 328,00 321,50
Inpago-8 320,00 320,00 292,00 386,00 329,50
Sigambiri Putih 341,00 232,00 347,00 298,00 304,50
Ramos 344,00 270,00 333,00 357,00 326,00
Rataan 331,75 294,75 312,75 342,25
Kadar K (%)
Sigambiri Merah 1,43 1,67 1,45 1,55 1,52
Inpago-8 1,57 1,57 1,51 1,65 1,57
Sigambiri Putih 1,46 1,35 1,34 1,32 1,37
Ramos 1,59 1,78 1,68 1,59 1,66
Rataan 1,51 1,59 1,49 1,53

Keterangan: data tidak diolah dikarenakan sampel dikompositkan.

Pengaruh dosis salinitas terhadap karakteristik agronomi dan fisiologi tanaman padi gogo
Hasil menunjukkan bahwa dosis salinitas signifikan mempengaruhi semua karakteristik
agronomi dan fisiologi tanaman padi gogo, kecuali umur berbunga, panjang akar, panjang malai,
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dan bobot 100 bulir. Dosis salinitas 4-12 dS/m dapatmenghambat karakteristik agronomi dan
fisiologi tanaman padi gogo. Terjadi hambatan jumlah daun, jumlah anakan produktif, volume
akar, bobor basah akar, bobot kering akar, panjang daun bendera, jumlah bulir berisi, bobot bulir
berisi, dan produksi/ha tanaman padi gogo seiring dengan peningkatan dosis salinitas sampail2
dS/m masing-masing sebesar 35,67; 56,16; 51,16; 63,99; 62,35; 14,88; 82,44; 79,68; dan
67,04%. Begitu juga jumlah dan bobot bulir hampa semakin meningkat seiring dengan
peningkatan dosis salinitas sampai 12 dS/m sebesar 2,66 dan 2,16 kali dibandingkan kontrol.
Begitu juga hambatan tertinggi karakteristik tinggi tanaman, luas daun, klorofil total SPAD, dan
bobot kering tajuk terdapat pada dosis 8 dS/m masing-masing sebesar 14,32; 31,09; 13,23; dan
48,96%. Sedangkan hambatan tertinggi karakter jumlah anakan dan bobot basah tajuk tanaman
padi gogo terdapat pada dosis 4 dS/m sebesar 59,25 dan 54,14%. Selain itu, kadar K tajuk dan
rasio K/Na tertinggi ditemukan pada dosis 4 dS/m. Namun, kadar Na tajuk tertinggi terdapat pada
dosis 12 dS/m.

Pengaruh dosis salinitas yang semakin tinggi dapat mempengaruhi karakter morfofisiologi
dan biokimia tanaman padi gogo. Temuan ini didukung Shereen et al., (2015) bahwa pemberian
dosis NaCl 100 mM signifikan meningkatkan kada natrium pada tajuk, tetapi menghambat kadar K
pada tajuk, rasio K/Na, bobot basah akar dan tajuk beberapa varietas padi gogo dan padi sawah
dibandingkan kontrol. Tisarum et al., (2020) melaporkan bahwa terjadi peningkatan kadar
natrium dan menurunkan kadar kalium pada tajuk tanaman padi dengan pemberian NaCl dosis
150 mM dibandingkan kontrol. Sarhadi et al., (2012) mengungkapkan bahwa penurunan
karakteristik tanaman akibat salinitas disebabkan terhambatnya translokasi asimilasi sehingga
rendahnya produksi gabah. Horie et al., (2012) menemukan bahwa cekaman salinitas signifikan
drastis menurunkan jumlah anakan padi, bobot kering tajuk, dan pertumbuhan daun yang
disebabkan akumulasi ion pada tajuk sehingga terhambatnya inisiasi dan pertumbuhan daun.
Mahmood et al., (2009) menambahkan penurunan bobot kering tajuk sebsar 61% pada 45 hari
setelah disemai pada dosis salinitas 10,5 dS/m dibandingkan kontrol. Saeedipour, (2014) juga
melaporkan penurunan bobot 1000 bulir dan hasil gabah tanaman padimasing-masing sebesar
6,88% dan 41,56% akibat cekaman salinitas dosis 6 dS/m dibandingkan kontrol.

Pengaruh interaksi varietas dengan dosis salinitas terhadap karakteristik agronomi dan
fisiologi tanaman padi gogo

Hasil menunjukkan bahwa interaksi varietas tanaman padi gogo dengan dosis
salinitas hanya signifikan mempengaruhi jumlah bulir hampa, danberpengaruh tidak nyata
terhadap karakteristik lainnya. Interaksi varietas ramosdengan salinitas 12 dS/m menunjukkan
jumlah bulir hampa tertinggi (1314,33 bulir) dibandingkan interaksi lainnya  Varietas
berpengaruh tidak nyataterhadap jumlah bulir berisi dan hampa padi gogo

Tabel 4. Jumlah bulir berisi dan hampa padi gogo akibat perbedaan varietas, dosis salinitas, dan
interaksinya.

Dosis Salinitas (dS/m)

Varietas 0 4 8 12 Rataan
Jumlah Bulir Berisi
Sigambiri Merah 1839,50 715,50 562,00 261,00 844,50
Inpago-8 1664,33 624,83 354,17 236,00 719,83
Sigambiri Putih 1427,67 697,83 399,17 270,50 698,79
Ramos 1363,83 724,00 413,83 337,83 709,88
Rataan 1573,83 a 690,54 b 432,29 ¢ 276,33 d
Jumlah Bulir Hampa
Sigambiri Merah 456,33 a 557,50 a 817,33 b 879,00 bc 677,54
Inpago-8 414,00 a 406,00 a 513,50 a 900,00 bc 558,38
Sigambiri Putih 353,50 a 460,33 a 537,00 a 1051,83 ¢ 600,67
Ramos 336,67 a 475,83 a 541,33 a 1314,33 d 667,04
Rataan 390,13 a 474,92 a 602,29 b 1036,29 ¢

Keterangan: angka yang diikuti huruf yang berbeda pada kolom dan baris yang sama
menunjukkanberpengaruh nyata pada uji DMRT 5%.
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Tabel 4 menunjukkan bahwa jumlah bulir berisi semakin rendah dan jumlah bulir hampa
semakin tinggi seiring dengan peningkatan dosis salinitas sampai 12 dS/m masing-masing
sebesar 82,44% dan 2,66 kali dibandingkan kontrol. Interaksi varietas ramos dengan dosis
salinitas 12 dS/m menunjukkan jumlah bulir hampa tertinggi dibandingkan interaksi lainnya. Hal
ini disebabkan interaksitersebut memiliki kandungan klorofil total SPAD yang terendah (38,02)
dibandingkan interaksi lainnya pada umur 8 MSP.

Tabel 5. Klorofil total SPAD tanaman padi gogo akibat perbedaan varietas, dosis salinitas, dan
interaksinya pada umur 4 dan 8 MSP.

Dosis Salinitas (dS/m)

Varietas Rataan
0 4 8 12
4 MSP
Sigambiri Merah 40,20 40,33 41,38 44,22 41,53 a
Inpago-8 37,65 38,75 39,47 41,52 39,35 b
Sigambiri Putih 37,88 38,50 39,00 39,98 38,84 b
Ramos 38,97 35,53 35,85 36,57 36,73 ¢
Rataan 38,68 38,28 38,93 40,57
8 MSP
Sigambiri Merah 44,33 42,77 39,90 42,30 42,33
Inpago-8 48,37 43,70 39,73 42,22 43,50
Sigambiri Putih 45,38 42,42 39,97 41,90 42,42
Ramos 47,82 40,27 41,70 38,02 41,95
Rataan 46,48 a 42,29 b 40,33 b 41,11 b

Keterangan: angka yang diikuti huruf yang berbeda pada kolom dan baris yang sama
menunjukkanberpengaruh nyata pada uji DMRT 5%.

Tabel diatas menunjukkan bahwa tanaman padi gogo varietas sigambiri merah memiliki
klorofil total tertinggi (41,53) dan berbeda nyata dengan varietas lainnya pada umur 4 MSP. Hasil
lainnya juga menunjukkan pemberian dosis salinitas 4-12 dS/m dapat menghambat klorofil total
tanaman padi gogo pada umur 8 MSP. Hambatan tertinggi terdapat pada dosis 8 dS/m sebesar
13,23% dibandingkan kontrol.Rendahnya kandungan klorofil ini menjadi penyebab tingginya
jumlah bulir hampa, meskipun varietas ramos tergolong agak peka. Temuan ini didukung
Tisarum et al.,, (2020) bahwatanaman padi toleran salinitas memiliki kandungan klorofil (a, b,
total) yang lebihrendah dibandingkan tanaman padi sensitif salinitas pada perlakuan NaCl 150
mM. Berdasarkan temuan penelitian ini diperoleh varietas padi gogo yang adaptif pada kondisi
salinitas secara berurutan ramos > sigambiri merah > sigambiri putih>inpago-8.

KESIMPULAN

Terjadi hambatan jumlah daun, jumlah anakan produktif, volume akar, bobor basah akar,
bobot kering akar, panjang daun bendera, jumlah bulir berisi, bobot bulir berisi, dan produksi/ha
tanaman padi gogo seiring dengan peningkatan dosis salinitas sampai 12 dS/m. Interaksi varietas
ramos dengan salinitas 12 dS/m menunjukkan jumlah bulir hampa tertinggi (1314,33 bulir)
dibandingkan interaksi lainnya.
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